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KATA PENGANTAR

PUJI SYUKUR kehadirat Allah subhanahu wata’ala atas
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan naskah buku berjudul MAHASISWA, ALMAMATER, DAN
BANGSA: Spirit Mengenal Kehidupan Kampus Bagi Mahasiswa Baru.
Buku ini memuat beberapa tulisan khusus yang bersifat dialogis
berdasarkan referensi pilihan dan hasil pemikiran mendalam
sesuai dengan tingkat kognitif bagi mahasiswa. Buku sederhana ini
ditujukan bagi seluruh mahasiswa, utamanya bagi mahasiswa
baru di berbagai institusi yang ingin mendalami tentang hakikat
mahasiswa beserta problematika dan tatangannya, peranan
almamater atau kampus yang menjadi sarana belajarnya,
dan kewajiban atau kontribusi mahasiswa bagi bangsa dan
negaranya.

Pembahasan di dalam buku ini terbagi menjadi tiga bab,
yakni mahasiswa, almamater, dan bangsa. Ketiga bab di dalam
buku ini berisi tulisan berjudul Welcome to The Disruption Era,
Tantangan Mahasiswa di Era Revolusi Industri 4.0, Pengembangan
Entrepreneurship di Era Revolusi Industri 4.0; Kiat Sukses
Menggapai Mimpi (Motivasi Belajar Mahasiswa di Perguruan
Tinggi); Pengembangan Soft Skills Mahasiswa; Mahasiswa Dituntut
Harus Kreatif; Sistem Pendidikan di Perguruan Tinggi Masa Kini;
Peran Penting PGRI Terhadap Pengembangan Pendidikan di




Indonesia; Gerakan Revolusi Mental: Mengenal Nilai Budaya, Tata
Krama, dan Etika Keilmuan; Pola Pengembangan Kemahasiswaan
di Perguruan Tinggi, Peran Penting Layanan Akademik dan
Administrasi Umum di Perguruan Tinggi, Keharusan Kehidupan
Berbangsa dan Bernegara; dan Tuntutan Kesadaran Bela Negara
Bagi Mahasiswa.

Penulis berharap buku ini dapat memotivasi dan membangun
kompetensi seluruh mahasiswa, utamanya adalah bisa mendorong
mahasiswa dalam berkiprah di kampus almamaternya, serta mampu
berkemajuan untuk bangsa dan negaranya. Penulis menyadari
bahwa buku ini masih jauh dari harapan para pembaca yang
budiman. Oleh karena itu, saran dan kritik yang konstruktif
sangat diharapkan demi penyempurnaan buku ini. Akhir kata,
semoga buku ini dapat memberikan kebermanfaatan bagi semua.
Aamiin.

Jombang, 16 September 2019

Penulis
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Tantangan Mahasiswa

di Era Revolusi Industri 4.0
Dr. Abd. Rozak, M.Si.

di Inggris pada tahun 1784 di mana penemuan mesin uap

dan mekanisasi mulai menggantikan pekerjaan manusia
untuk menunjang efektivitas dan efisiensi aktivitas manusia.
peralatan kerja yang awalnya bergantung pada tenaga manusia
dan hewan akhirnya digantikan dengan mesin tersebut. Banyak
orang menganggur tapi produksidiyakiniberlipatganda. Industri
2.0 terjadi pada akhir abad ke-19 di mana mesin-mesin produksi
yang ditenagai oleh listrik digunakan untuk kegiatan produksi
secara masal dan adanya standarisasi mutu. Industri 3.0 terjadi
mulai tahun 1970 yang ditandai dengan penyesuaian massal dan
fleksibilitas manufaktur berbasis otomasi-penggunaan teknologi
komputer dan robot. Debut revolusi industri generasi ketiga
ditandai dengan kemunculan pengontrol logika terprogram
pertama (PLC), yakni modem 084-969. Sistem otomatisasi
berbasis komputer ini membuat mesin industri tidak lagi
dikendalikan manusia. Dampaknya memang biaya produksi
menjadi lebih murah.

REVOLUSI industri dimulai dari Industri 1.0 yang terjadi
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Perkembangan teknologi yang begitu sangat pesat
pada bidang sensor, interkoneksi-internet, dan analisis data
memunculkan gagasan untuk menginte-grasikan seluruh
teknologi tersebut ke dalam berbagai bidang industri. Gagasan
inilah yang diprediksi akan menjadi revolusi baru yang dikenal
dengan Industri 4.0. Istilah Industri 4.0 sendiri secara resmi lahir
di Jerman tepatnya saatdiadakan Hannover Fairpadatahun2011.
Industri 4.0 menjadi bagian dari kebijakan pemerintah Jerman
dalamrencana pembangunannya yangdisebutHigh-Tech Strategy
2020. Kebijakan tersebut bertujuan untuk mempertahankan
agar negara Jerman selalu menjadi yang terdepan dalam dunia
manufaktur. revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan sistem
cyber-physical. Saat ini industri mulai menyentuh dunia virtual,
berbentuk konektivitas manusia, mesin dan data, semua sudah
ada di mana-mana. Istilah ini dikenal dengan nama internet of
things [1].

Tantangan Industri 4.0
Heckeu dkk [1] menjelaskan secara detail tantangan dalam
Industri 4.0 dalam beberapa aspek, yaitu:

l.Tantangan ekonomi

a) Globalisasi yang terus berlanjut: keterampilan antarbuda-
ya, kemampuan berbahasa, fleksibilitas waktu, keterampi-
lan jaringan, pemahaman proses,

b)Meningkatnya kebutuhan akan inovasi: Pemikiran wi-
rausaha, kreativitas, pemecahan masalah, bekerja di
bawah tekanan, pengetahuan mutakhir, keterampilan tek-
nis, keterampilan penelitian, dan Pemahaman proses.

c) Permintaan untuk orientasi layanan yang lebih tinggi:
Pemecahan konflik, kemampuan dalam berkomunikasi,
kemampuan berkompromi, keterampilan berjejaring.

d) Tumbuh kebutuhan untuk kerja sama dan kolaboratif: mam-
pu berkompromi dan kooperatif, kemampuan bekerja dalam
tim, kemampuan komunikasi dan keterampilan berjejaring,
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2. Tantangan Sosial

a. Perubahan demografi dan nilai sosial: Kemampuan dalam
mentransfer pengetahuan, penerimaan rotasi tugas
kerja dan perubahan pekerjaan yang terkait (toleransi
ambiguitas), fleksibilitas waktu dan tempat, keterampilan
memimpin.

b. Peningkatan kerja wvirtual: Fleksibilitas waktu dan
tempat, keterampilan teknologi, keterampilan media, dan
pemahaman pada keamanan teknologi informasi.

c. Pertumbuhan kompleksitas proses: Keterampilan teknis,
pemahaman proses, motivasibelajar, toleransi ambiguitas,
pengambilan  keputusan, penyelesaian masalah,
keterampilan analisis.

3. Tantangan Teknis

a) Perkembangan teknologi dan penggunaan data
eksponensial: Keterampilan teknis kemampuan analisis,
efisiensi dalam bekerja dengan data, keterampilan koding,
kemampuan memahami keamanan teknologi informasi,
kepatuhan.

b) Menumbuhkan kerja kolaboratif: mampu bekerja dalam
tim, kemampuan komunikasi virtual, keterampilan
media, pemahaman keamanan Teknologi Informasi, dan
kemampuan untuk bersikap kooperatif.

4. Tantangan Lingkungan.

Perubahan iklim dan kelangkaan sumber daya: Pola
pikir berkelanjutan, motivasi untuk menjaga lingkungan dan
kreativitas untuk mengembangkan solusi keberlanjutan baru.

5. Tantangan Politik dan Aturan
a) Standarisasi: keterampilan teknis, keterampilan koding,
dan pemahaman proses
b) Keamanan data dan privasi: pemahaman keamanan
teknologi informasi dan kepatuhan
Uraian tantangan Industri 4.0 di atas apabila kita
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sederhanakan menjadi: kemampuan komunikasisosial, teknologi
informasi, pemecahan masalah, lingkungan, dan politik

Dampak Industri 4.0

Industri 4.0 memberi dampak dalam kehidupan masyarakat,
salah satunya adalah pengangguran. Work Employment and Social
Outlook Trend 2017 memprediksi jumlah orang yang menganggur
secara global pada 2018 diperkirakan akan mencapai angka
204 juta jiwa dengan kenaikan tambahan 2,7 juta. Hampir
sama dengan kondisi yang dialami negara barat, Indonesia juga
diprediksi juga mengalaminya. Tingkat pengangguran terbuka
Indonesia pada Februari 2017 sebesar 5,33% atau 7,01 juta jiwa
daritotal 131,55 juta orangangkatan kerja. Jumlah pengangguran
yang berasal dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menduduki
peringkat teratas yaitu sebesar 9,27%. Selanjutnya adalah lulusan
Sekolah Menengah Atas (SMA) sebesar 7,03%, Diploma III (D3)
sebesar 6,35%, dan universitas 4,98%. Penyebab tingginya
kontribusi pendidikan kejuruan terhadap jumlah pengangguran
di Indonesia salah satunya disebabkan oleh rendahnya keahlian
khusus dan soft skill yang dimiliki [1].

Penyebabnya adalah adanya disrupsi tekonologi, disrupsi
teknologi merupakan sesuatu yang menggeser teknologi
yang telah mapan dan menggoyang industri atau produk yang
kemudian melahirkan industri baru. Sebagai contoh disrupsi
teknologi adalah Personal computer (PC) telah menggeser
mesin tik. Surat elektronik (email) telah menggantikan menulis
surat dan mengganggu bisnis kantor pos dan industri kartu
ucapan. Telepon seluler telah menggantikan industri telepon
tetap (rumah atau wartel) dan laptop menggantikan PC, telepon
pintar telah menggeser kamera saku, pemutar MP3, kalkulator
dan warnet. Jaringan media sosial telah menggeser telepon,
email, dan pesan singkat/SMS |2]. Beberapa akibat dari disurpsi
teknologi tersebut menyebabkan eksistensi perusahaan pada
bidang terkait mengalami kemunduran dan berpengaruh pada
pengurangan tenaga kerja.
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Disrupsi teknologi sebenarnya sudah kita rasakan di sekitar
kita,misalnyadalambidangpertanian, mulaidarimesinpembajak
sawah, mesin penanam dan pemanen padi sudah menggantikan
banyak buruh tani. Itu contoh kecil teknologi yang menggantikan
tenaga kasar. Tidak menutup kemungkinan bagi tenaga kerja
yang punya keahlian tertentu, mungkin kita masih teringat
terjadi gesekan antara ojek online dengan ojek konvensional,
akibat serangan disrupsi oleh Grab, Go-jek, dan Uber, laba bersih
dari dua perusahaan taksi besar di Indonesia turun drastis per
September 2016. Blue Bird mengalami penurunan laba bersih
sebesar 42,3% (dari 629 miliarrupiah menjadi 362 milar rupiah).
Sementara itu, Taksi Ekspress mengalami rugi bersih sebesar
81,8 miliar rupiah dari sebelumnya untung sebesar 11,8 miliar
rupiah. Beberapamall tutup karenasepi pengunjung dan bergeser
pada penjualan online, dan yang paling baru adalah adanya
bimbingan belajar online yang memberikan banyak kemudahan
bagi pesertanya. Fenomena tersebut muncul sebagai akibat
dari disrupsi teknologi, di di satu pihak sudah menggunakan
teknologi dan di pihak lain masih konvensional. Tentunya hal ini
dapat diantisipasi dengan pemahaman dan kemampuan dalam
mengikuti perkembangan teknologi yang ada.

Namun demikian, disrupsi teknologi justru memberikan
lapangan pekerjaan baru dalam bidang teknologi dengan catatan
masyarakat harus menguasai teknologi tersebut. Berdasarkan
kajian McKinsey dan hasil diskusi World Economic Forum
(WEF), ada tujuh jenis pekerjaan yang akan tetap eksis di era
digital. Di antaranya bidang teknologi komunikasi, industri
kreatif, profesional, manajer, pelayanan kesehatan, pendidikan,
dan konstruksi [4]. Oleh karena itu, kita perlu mempersiapkan
diri agar dapat eksis terutama dalam bidang-bidang tersebut.

Indonesia berkomitmen untuk membangun industri
manufaktur yang berdaya saing global melalui percepatan
implementasi Industri 4.0. Hal ini ditandai dengan peluncuran
Making Indonesia 4.0 sebagai sebuah roadmap dan strategi
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Indonesia memasuki era digital yang tengah berjalan saat ini.
Sejalandenganitudalam dunia pendidikan harus mempersiapkan
sejak awal dalm menghadapi industri 4.0. Kemenristekdikti
menjelaskan ada lima elemen penting yang harus menjadi
perhatiandanakandilaksanakanuntuk mendorongpertumbuhan
ekonomi dan daya saing bangsa di era revolusi Industri 4.0, [5]
yaitu:

1. Persiapan sistem pembelajaran yang lebih inovatif
di perguruan tinggi seperti penyesuaian kurikulum
pembelajaran, dan meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam hal data Information Technology (IT), Operational
Technology (OT), Internet of Things (IoT), dan Big
Data Analitic, mengintegrasikan objek fisik, digital dan
manusia untuk menghasilkan lulusan perguruan tinggi
yang kompetitif dan terampil terutama dalam aspek data
literacy (literasi data), technological literacy (literasi
teknologi) and human literacy (literasi manusia).

2. Rekonstruksi kebijakan kelembagaan pendidikan tinggi
yang adaptif dan responsif terhadap revolusi industri 4.0
dalam mengembangkan transdisiplin ilmu dan program
studi yang dibutuhkan. Selain itu, mulai diupayakannya
program Cyber University, seperti sistem perkuliahan
distance learning, sehingga mengurangi intensitas
pertemuan dosen dan mahasiswa. Cyber University ini
nantinya diharapkan menjadi solusi bagi anak bangsa di
pelosok daerah untuk menjangkau pendidikan tinggi yang
berkualitas.

3. Persiapan sumber daya manusia khususnya dosen dan
peneliti serta perekayasa yang responsive, adaptif dan
handal untuk menghadapi revolusi industri 4.0. Selain
itu, peremajaan sarana prasarana dan pembangunan
infrastruktur pendidikan, riset, dan inovasi juga perlu
dilakukan untuk menopang kualitas pendidikan, riset, dan
inovasi.
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4, Terobosan dalam riset dan pengembangan yang
mendukung Revolusi Industri 4.0 dan ekosistem riset
dan pengembangan untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas riset dan pengembangan di Perguruan Tinggi,
Lembaga Litbang, Lembaga Pemerintah Non Kementerian
(LPNK), Industri, dan Masyarakat.

5. Terobosan inovasi dan perkuatan sistem inovasi untuk
meningkatkan produktivitas industri dan meningkatkan
perusahaan pemula berbasis teknologi.

Mahasiswa Industri 4.0

Mahasiswa sebagai agen of change juga mengambil
peran dan sekaligus terlibat dalam industri 4.0, baik dalam
menghadapi tantangan dan mengambil peluang yang terjadi.
Oleh karena itu harus dipersiapkan sedini mungkin agar tidak
terdampak negatif (ingat pengangguran dari universitas sebesar
4,98%). Potensi yang dimiliki generasi jaman now (generasi
milenial) cukup besar apabila dikembangkan dalam wadah yang
mumpuni, potensi kekmampuan IT dan berkomunikasi yang baik
diharapkan mampu mendorong kreativitas mahasiswa dalam
kehidupannya. Revolusi industri 4.0 mau tidak mau akan dan
sedang bergulir, sebagai mahasiswa perlu mempersiapkan diri
agar dapat berkompetisi dan tidak menjadi korban dari industri
4.0. Menristekdikti dalam kaitannya dengan revolusi industri 4.0
menyarankan agar perguruan tinggi memberikan pembekalan
pada mahasiswa dengan literasi, yaitu literasi data literasi
manusia, dan literasi teknologi.

Literasi merupakan kemampuan dalam mengakses,
memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas [6].
Literasi dasar berupa kemampuan calistung (baca-tulis-hitung)
sudah kebanyakan dikuasai oleh sebagian besar mahasiswa.
Literasi data adalah suatu kemampuan yang harus dimiliki
mahasiswa dalam membaca analisis dan menggunakan informasi
dari bank data dalam dunia digital. Literasi data mencakup
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literasi digital, yaitu kemampuan seseorang ketika berhadapan
dengan media digital baik mengakses, memahami konten,
menyebarluaskan, membuat bahkan memperbarui media digital
untuk pengambilan keputusan dalam hidupnya, dengan harapan
dapat memanfaatkan media digital untuk aktivitas produktif,
kesenangan dan pengembangan diri bukan untuk tindakan
konsumtif bahkan destruktif.

Literasi manusia adalah memfungsikan mahasiswa di
lingkungannya, meliputi kepemimpinan (leadership), Bekerja
dalam tim (team work), kematangan budaya (Cultural Agility),
yaitu mahasiswa dengan berbagai latar belakang mampu
bekerja dalam lingkungan yang berbeda (dalam/luar negeri),
dan Entrepreneurship (juga social entrepreneurship). Literasi
teknologi didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan,
mengelola dan memahami teknologi. Literasi teknologi
adalah kemampuan menggunakan teknologi yang melibatkan
pengetahuan mengenai faktor-faktor kunci yang menentukan
keberhasilan sistem operasi teknologi. Hal ini meliputi
pengetahuan mengenaisistem makro, adaptasimanusia terhadap
teknologi, prilaku sistem. Ketrampilan ini juga menyangkut
kemampuan menjalankan seluruh aktivitas teknologi secara
efisien dan tepat.

Sehubungan dengan industri 4.0, STKIP PGRI Jombang
sebagai salah satu Lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan
(LPTK) berkomitmen dalam mempersiapkan guru yang
mampu menghadapi dan berkiprah dalam industri 4.0. Secara
khusus sebagai pendidik calon guru, STKIP PGRI Jombang
mempersiapkanseperangkatsistemdalampengembanganliterasi
bagi mahasiswa, yaitu penyediaan sarana IT guna menunjang
perkuliahan, kurikulum, dan kegiatan kemahasiswaan. Literasi
data ditunjang dengan penyediaan sarana yang berkaitan dengan
IT, penyediaanjaringan internet yang memadai untuk mengakses
dan melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan
akademik, misalnya penggunaan IT dalam pembelajaran,
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mencari sumber belajar, dan membangun jejaring dengan
dunia luar. Selain kegiatan akademik, guna memgembangkan
kemampuan mahasiswa berkaitan dengan literasi manusia, juga
disediakan sarana berupa organisasi kemahasiswaan, baik Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) dan Himpunan Mahasiswa Program
Studi (HMP). Melalui organisasi kemahasiswaan ini, mahasiswa
dapat mengembangkan kemampuan leadership, team work,
Cultural Agility, dan entrepreneurship. Sistem perkuliahan yang
ada memungkinkan pengembangan literasi manusia, adanya
matakuliah yang berbasis teknologi, matakuliah pilihan, dan
model belajar kooperatif.

Mahasiswa sudah selayaknya memaksimalkan potensi diri
melalui fasilitas yang telah disediakan. Mahasiswa berbeda
dengan siswa, menyandang gelar maha tentunya harus dibarengi
dengan perilaku yang maha juga. Perilaku berpikir kritis, kreatif
dan problem solving harus dibiasakan dalam setiap aktivitas.
Tidak hanya datang kuliah terus pulang saja, mahasiswa adalah
kata yang menggambarkan tentang perubahan, menggambarkan
kekuatan, kepribadian hebat. Jadi, apa yang membuat Anda
berbeda?

1. Mahasiswa berpikir secara rasional. Mahasiswa harusnya
sudah mampu berpikir secara rasional. Artinya, mahasiswa
mampu menghadapi dan memecahkan segala macam
permasalahan secara logis, serta tidak mengambil tindakan
yang jelas-jelas hanya akan merugikan dirinya dan oran lain.

2. Kritis, itulah ciri khas mahasiswa. Kata “kritis” disini memiliki
maksud dimana mahasiswa tidak hanya menerima hal begitu
saja, namun juga mempertanyakan sampai sejauh mana
kredibilitas suatu hal. Bahkan, bukan hanya sampai pada
tahap mempertanyakan kredibilitas, namun sebagai seorang
mahasiswa, ia harus mampu membuktikan kredibilitas suatu
hal dengan cara yang logis.

3. Mahasiswa berorientasi ke masa depan. Berpikir jauh
kedepan. Itulah yang setidaknya yang mahasiswa perlu
lakukan sedini mungkin. Tidak hanya melihat beberapa
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hari kedepan saja, namun setidaknya mahasiswa mampu
merencanakan tindakannya untuk 1 atau 2 tahun kedepan.

. Mahasiswa mampu memikul tanggung jawab yang berat
pula. Berbeda dengan siswa yang hanya menjalankan
kehidupan akademik dan sekedar mengukir prestasi,
namun mahasiswa lebih dituntut untuk berkontribusi dalam
kehidupan masyarakat. Kontribusi merupakan bentuk nyata
dari tanggungjawab serta kesadaran bagi mahasiswa untuk
menciptakan kehidupan kolektif yang lebih baik.

. Beranibertindak danberanibersuara. Adakalanyamahasiswa
perlu menyumbangkan suaranya, perlu mengambil tindakan
tertentu, selama tindakan dan ucapan tersebut benar adanya
dan dilakukan untuk kepentingan bersama. Perlu diingat
juga bahwa apa yang dilakukan ataupun diutarakan juga
harus bisa dipertanggungjawabkan secara rasional.

. Mahasiswa bisa beradaptasi dengan lingkungan sosial.
Mahasiswa perlu mengendalikan ego dengan baik agar
mampu beradaptasi dengan lingkungannya dan bisa diterima
dengan baik oleh orang sekitar. Kemampuan adaptasi sosial
ini akan sangat membantu kehidupan mahasiswa, terutama
saat bekerja sama di dalam organisasi, terlebih lagi saat
memasuki dunia kerja.

. Pribadi yang mandiri. Mahasiswa ialah pribadi yang mandiri.
Berbeda dengan siswa yang melulu disajikan pengetahuan
dan wawasan baru, mahasiswa justru harus mengeksplorasi
sendiri wawasan yang dimilikinya. Ketidaktergantungan
mahasiswa dengan orang lain juga merupakan wujud
mahasiswa yang mandiri [7].

Sebagai penutup dari uraian di atas, mahasiswa sudah

selayaknya mengoptimalkan segala potensi yang dimiliki,
mengasah dan mempertajam kemampuan diri dengan soft skill
guna menyongsong industri 4.0.
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